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PENGARUH MINUMAN SUSU UHT TERHADAP FRIKSI
KAWAT STAINLESS STEEL DAN NIKEL TITANIUM

Dinda Arum Sukmaningtyas
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Kawat ortodontik stainless steel dan nikel-titanium dapat
mengalami korosi yang dipengaruhi oleh pH makanan dan minuman yang
dikonsumsi. Korosi akan meningkatkan kekasaran permukaan kawat sehingga
meningkatkan friksi yang akan mengganggu pergerakan gigi secara ortodontik.
Susu UHT merupakan bahan pangan bergizi tinggi yang sering dikonsumsi
masyarakat dan tergolong larutan asam lemah. Tujuan: Mengetahui pengaruh susu
UHT terhadap friksi kawat stainless steel dan nikel-titanium. Metode: Jenis
penelitian ini merupakan eksperimental laboratoris dengan metode post-test only
control group. 24 total sampel kawat ortodontik stainless steel dan kawat nikel
titanium sepanjang 10 cm dengan diameter 0,018 inci dibagi menjadi 8 kelompok
perendaman (n=3 per kelompok) dalam saliva buatan dan minuman susu UHT
selama 7,5 jam dan 10 jam. Pergantian larutan susu UHT dilakukan setiap 1 jam.
Pengukuran friksi dilakukan menggunakan Universal Testing Machine setelah
perendaman pada suhu 37°C di dalam inkubator. Data dianalisis menggunakan
SPSS dengan uji Independent t-test. Hasil: Rerata nilai friksi kawat SS dan NiTi
meningkat setelah perendaman dalam susu UHT pada 7,5 jam dan 10 jam. Hasil
analisis data menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai friksi
kawat SS dan NiTi setelah perendaman di dalam susu UHT (p>0,05). Kesimpulan:
Tidak ada pengaruh minuman susu UHT terhadap friksi kawat stainless steel dan
nikel-titanium.

Kata kunci: friksi, korosi, susu UHT, kawat stainless steel, kawat nikel-titanium
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THE EFFECT OF UHT MILK ON FRICTION OF STAINLESS
STEEL AND NICKEL TITANIUM WIRE

Dinda Arum Sukmaningtyas
Departement of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Abstract

Background: Stainless steel and nickel-titanium orthodontic wires can experience
corrosion which is influenced by pH of the food and drinks consumed. Corrosion
can increase the surface roughness of the wire so that increase friction which will
interfere the orthodontic tooth movement. UHT milk is a highly nutritious food
frequently consumed by society and classified as a weak acid solution. Objective:
To determine the effect of UHT milk on the friction of stainless steel and nickel
titanium wire. Methods: This type of research is an experimental laboratory study
with a post-test-only control group method. 24 samples of stainless-steel wire and
nickel-titanium wires with a length of 10 cm and 0.018 inches in diameter were
divided into eight immersion groups (n=3 per group) in artificial saliva and UHT
milk for 7,5 hours and 10 hours, respectively. UHT milk renewed every 1 hour.
Friction measurements were carried out using a Universal Testing Machine after
7,5 hours and 10 hours of immersion at 37°C in incubator. Data were analyzed
using SPSS with an Independent t-test. Results: The result showed an increase in
the average friction value of SS and NiTi wires after immersion in UHT milk at 7,5
hours and 10 hours. The data analysis showed no significant difference in the
friction values of the SS and NiTi wires after immersion in UHT milk (p>0,05).
Conclusion: No effect of UHT milk on the friction of stainless steel and nickel-
titanium wires.

Keywords: friction, corrosion, UHT milk, stainless steel wire, nickel-titanium wire
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maloklusi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut utama di
Indonesia setelah Karies gigi dan penyakit periodontal.! Maloklusi adalah keadaan
oklusi abnormal dengan adanya malrelasi rahang atas dan bawah maupun posisi
gigi yang abnormal.? Apabila tidak dirawat, maloklusi dapat menyebabkan
gangguan fungsional dan estetika sehingga menurunkan kualitas hidup
seseorang.>? Suatu usaha untuk mengoreksi maloklusi adalah dengan melakukan
perawatan ortodontik menggunakan piranti ortodontik cekat ataupun lepasan.®

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menggerakkan gigi dalam
perawatan ortodontik adalah mekanika peluncuran (sliding mechanics), yakni
menggerakan gigi secara kontinyu di sepanjang kawat busur (archwire)
menggunakan braket.>> Kontak antara braket dan kawat akan menyebabkan friksi
yang menghambat pergerakan gigi secara ortodontik.* Adanya friksi
mengakibatkan gaya ortodontik yang dibutuhkan untuk menggerakkan gigi menjadi
semakin besar.*° Oleh karena itu, friksi yang minimal akan mengurangi total gaya
ortodontik selama perawatan sehingga durasi perawatan ortodontik akan lebih
singkat.®

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi friksi, antara lain faktor
mekanis dan biologis. Faktor mekanis berupa karakteristik kawat, braket, metode
ligase, dan jarak antar braket, sedangkan faktor biologis yaitu saliva, akumulasi

debris dan plak, serta korosi.>®



Korosi pada kawat ortodontik dapat terjadi di dalam rongga mulut karena
adanya alterasi suhu dan pH yang dipengaruhi oleh makanan dan minuman yang
dikonsumsi.® Menurut Kassab et al. laju korosi pada kawat ortodontik meningkat
pada pH rendah atau kondisi lingkungan rongga mulut yang asam.” Korosi akan
menyebabkan perubahan pada karakteristik mekanis kawat yang dapat menurunkan
kualitas dan performa kawat selama perawatan ortodontik. 58

Kawat stainless steel dan nikel-titanium adalah kawat yang paling sering
digunakan dalam perawatan ortodontik.? Kedua kawat ini memiliki sifat tahan
korosi yang baik karena adanya lapisan pelindung passive oxide pada
permukaannya.® Namun, lapisan pelindung pada permukaan kawat rentan terhadap
kerusakan mekanis dan kimiawi apabila bereaksi dengan oksigen serta dalam
kondisi lingkungan dengan pH rendah atau cenderung asam.®8

Salah satu minuman yang dapat menyebabkan pH rendah atau cenderung
asam adalah susu. Susu memiliki pH yang berkisar antara 6,0 — 6,7. Penelitian oleh
Atapour M et al. melaporkan bahwa stainless steel mengalami pitting corrosion,
peningkatan kekasaran permukaan, dan pelepasan ion — ion metal setelah
perendaman di dalam simulated milk solution pada 4 — 48 jam.>'° Hasil yang sama
juga dilaporkan oleh Gupta et al. bahwa pitting corrosion dapat terjadi pada
material stainless steel yang digunakan dalam peralatan pabrik pengolahan susu.!

Susu merupakan bahan pangan yang memiliki nilai gizi berkualitas tinggi
karena mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral yang penting
bagi tubuh.*? Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2019, masyarakat Indonesia

mengonsumsi susu sebanyak 16,23 liter per tahun dan diperkirakan akan terus



meningkat setiap tahunnya seiring dengan peningkatan populasi dan perubahan
gaya hidup.*®* Terdapat beberapa jenis susu yang beredar di pasaran yaitu susu
segar, susu pasteurisasi, dan susu Ultra High Temperature (UHT).'® Susu UHT
diminati masyarakat karena praktis, rasa yang enak, kandungan nutrisi yang lebih
baik, dan waktu penyimpanan yang lebih lama. 1315

Berdasarkan uraian di atas, susu UHT merupakan bahan pangan bermanfaat
yang bergizi tinggi dan sering dikonsumsi oleh masyarakat. Hingga saat ini belum
ada penelitian yang meneliti mengenai pengaruh konsumsi minuman susu UHT
pada pasien ortodontik cekat terhadap friksi kawat ortodontik. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh minuman susu
UHT terhadap friksi kawat stainless steel dan nikel-titanium.
1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh susu UHT terhadap friksi kawat stainless steel dan
nikel-titanium
1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh susu UHT terhadap friksi kawat stainless steel dan
nikel- titanium
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.  Menambah pengetahuan dan kontribusi dalam pengembangan ilmu bidang

ortodontik mengenai pengaruh susu UHT terhadap gaya friksi kawat

ortodontik stainless steel dan nikel titanium.



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gagasan dalam pengembangan
penelitian yang lebih lanjut mengenai friksi kawat ortodontik stainless steel
dan nikel-titanium.

1.4.2 Manfaat Praktis
Menjadi pertimbangan bagi orthodontist mengenai pemilihan jenis kawat dan

waktu pergantian kawat yang menggunakan kawat stainless steel dan nikel-titanium

sehingga didapatkan perawatan ortodontik yang optimal.
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